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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan pembuatan magnet berupa bonded magnet hibrida Barium 

Heksaferrite (BaFe12O19) dan Neodymium Feron Boron (NdFeB) dengan perekat 

Polivynil Alcohol  (PVA) sebanyak 3% dari massa total. Bahan dicetak 

menggunakan hydraulic press dengan gaya sebesar 4 ton selama 1 menit, lalu 

dipanaskan dengan oven pada suhu 110°C selama 1 jam. Karakterisasi yang 

dilakukan yaitu densitas sampel, fluks magnet, VSM, SEM dan korosi bahan. Hasil 

karakterisasi menunjukkan bahwa nilai densitas meningkat seiring dengan 

meningkatnya komposisi NdFeB. Sifat optimum magnet diperoleh pada komposisi 

bahan 2:1 yaitu 391 G. Dari kurva histerisis kondisi optimum terdapat pada 

komposisi 3:1 dengan koersivitas 1.406 KOe, saturasi 20.174 KOe, dan energi 

produksi  (BHmaks) 0.005452 MGOe. Pada uji korosi bahan, kondisi yang paling 

stabil terdapat pada komposisi bahan 100% BaFe12O19. 

 

Kata kunci: BaFe12O19, NdFeB, Polivynil Alcohol (PVA), densitas, fluks magnet, 

VSM (Vibrating Sample Magnetometer), korosi, SEM. 
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ABSTRACT 

 

Barium hexaferrite (BaFe12O19) and Neodymium Feron Boron (NdFeB) hybrid 

bonded magnets were made with 3% Polivynil Alcohol (PVA) adhesive as part of 

the total mass.  Material is printed using a hydraulic press with a force of 4 tons for 

1 minute, then heated with an oven at 110 ° C for 1 hour.  Characterization carried 

out were sample density, magnetic flux, VSM, SEM and material corrosion.  The 

characterization results show that the density value increases with increasing NdFeB 

composition.  The optimum magnetic properties were obtained in the composition 

of 2: 1 material which is 391 G. From the hysteresis curve the optimum conditions 

were found in composition 3: 1 with coercivity of 1,406 KOe, saturation of 20,174 

KOe, and production energy (BHmax) 0.005452 MGOe.  In the corrosion test of 

materials, the most stable condition is found in the composition of the material 

100% BaFe12O19. 

 

Keywords: BaFe12O19, NdFeB, Polyvinyl Alcohol (PVA), density, magnetic flux, 

VSM (Vibrating Sample Magnetometer), corrosion, SEM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Magnet telah banyak digunakan sebagai komponen pada bidang elektronik 

dan juga pada bidang otomotif. Penggunaan magnet pada bidang elektronik seperti 

pada televisi, speaker, telepon dan sebagainya. Penggunaann magnet pada bidang 

otomotif, misalnya untuk starter, door lock, dan wiper. Dari contoh tersebut 

menunjukkan bahwa bahan magnet yang mempunyai kekuatan tinggi akan dapat 

menghasilkan peningkatan efisiensi operasi.  

Salah satu magnet permanen yang dikenal paling kuat dan banyak digunakan 

yaitu magnet neodimium feron boron. Magnet ini terbuat dari jenis logam tanah 

jarang yang memiliki induksi magnet saturasi dan remanensi yang tinggi. Namun 

bahan magnet ini juga memiliki kekurangan yaitu sifat termal yang kurang baik dan 

mudah teroksidasi sehingga mudah terkorosi. Sedangkan telah diketahui bahwa 

bahan magnet permanen barium heksaferit bersifat tahan terhadap korosi dengan 

harga yang relatif lebih murah dibanding bahan magneti neodimium feron boron. 

Namun, nilai induksi magnetnya lebih rendah dibanding neodimium feron boron. 

Sehingga dalam penelitian ini dilakukan proses hibrida antara bahan magnet Barium 

heksa ferit dengan Neodimium feron boron. Hibrida merupakan suatu teknologi 

untuk menggabungkan dua bahan yang berbeda namun tetap mempertahankan 

kedua bahan tersebut. Agar diperoleh bentuk magnet yang kuat dari penggabungan 

kedua bahan ini, maka magnet ini dibuat dengan cara bonded atau digunakan 

pengikat dari bahan polimer sebagai perekat untuk mengikat kedua bahan tersebut. 

Dengan pembuatan magnet dari kedua bahan utama tersebut ini diharapkan mampu 

meningkatkan ketahan bahan terhadap korosi juga mampu menurunkan biaya 

produksi yang mahal, meskipun kemungkinan akan terjadi penurunan pada sifat 

magnetiknya (Mulyadi, 2019). Oleh sebab itu pada penelitian ini dilakukan 

pembuatan sampel dengan variasi komposisi 1:1 (50% BaFe12O19 + 50% NdFeB); 

2:1 (66.67% BaFe12O19 + 33.33% NdFeB); 3:1 (75% BaFe12O19 + 25% NdFeB), 

kedua variasi tersebut dipilih dengan komposisi NdFeB yang lebih sedikit dibanding 

komposisi BaFe12O19, agar sampel magnet yang diperoleh akan lebih tahan terhadap 

korosi namun tetap memiliki nilai karakterisasi sifat magnet yang tinggi. 
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Pada penelitian Rahayu dkk., pada tahun 2018 telah dilakukan variasi 

komposisi untuk kedua bahan magnet tersebut, diperoleh bahwa semakin banyak 

neodimium feron boron yang digunakan maka sifat magnetiknya akan lebih baik, 

namun dalam hal ini tidak dilakukan uji korosi bahan, sehingga tidak dapat 

diketahui bahan tersebut tahan terhadap suhu yang tinggi atau tidak (Rahayu, 

Handayani, & Kuncoro, 2018).  

Untuk proses pengikatan kedua dalam penelitian ini digunakan polimer 

polivinil alkohol sebanyak 3%  dari massa total bahan. Digunakan sebanyak 3% 

karena dari penelitian sebelumnya oleh mulyadi pada tahun 2019, pada pembuatan 

magnet permanen neodimium feron boron dengan variasi komposisi bahan perekat 

polivinil alkohol 2,3,5,7,dan 9% berat, diperoleh bahwa semakin banyak perekat 

yang digunakan maka nilai densitas, tingkat kekerasan, dan nilai medan magnet 

akan cenderung menurun, namun nilai kuat tekannya akan semakin tinggi. Sehingga 

pada penelitian ini perekat yang digunakan hanya 3% dari massa total.  

Sampel magnet yang telah berhasil dibuat kemudian dilakukan uji 

karakterisasi material untuk mengetahui sifat magnetnya. Uji kararterisasi yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu densitas, fluks magnet, VSM, korosi, dan SEM. 

Dari proses kararterisasi tersebut maka akan dapat diketahui komposisi kedua bahan 

magnet yang paling baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara pembuatan bonded magnet hibrida barium heksaferit dan 

neodimium feron boron dengan perekat polivinil alkohol? 

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi bahan magnet dengan peningkatan 

dari karakterisasi bahan? 

3. Bagaimana sifat magnet yang diperoleh dari pembuatan bonded magnet 

hibrida barium heksaferit dan neodimium feron boron dengan perekat 

polivinil alkohol? 

4. Bagaimana sifat korosi dari variasi komposisi bonded magnet hibrida barium 

heksaferit dan neodimium feron boron? 
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1.3 Tujuan 

1. Dapat diketahui cara pembuatan bonded magnet hibrida barium heksaferit 

dan neodimium feron boron dengan perekat polivinil alkohol. 

2. Dapat menganalisis sifat magnet (densitas, fluks magnet, VSM, SEM) yang 

diperoleh dari pembuatan bonded magnet hibrida barium heksaferit dan 

neodimium feron boron dengan perekat polivinil alkohol. 

3. Dapat menganalisis sifat korosivitas bonded magnet hibrida barium 

heksaferit dan neodimium feron boron dengan perekat polivinil alkohol. 

 

1.4 Batasan Masalah 

1. Bahan yang digunakan dalam pembuatan magnet ini adalah BaFe12O19 dan 

serbuk halus NdFeB dengan perekat polivinil alkohol. 

2. Variasi sampel yang dibuat yaitu 100% BaFe12O19 dan 100% NdFeB, 

dilakukan untuk melihat sifat karakterisasi bahan tanpa dilakukan 

pencampuran. 

3. Variasi komposisi sampel komposit yang dibuat yaitu 1:1 (50% BaFe12O19 + 

50% NdFeB); 2:1 (66.67% BaFe12O19 + 33.33% NdFeB); 3:1 (75% 

BaFe12O19 + 25% NdFeB) 

4. Komposisi polivinil alkohol yang digunakan adalah 3% dari massa total 

bahan setelah proses milling. 

 

1.5 Manfaat 

1. Dapat diperoleh bonded magnet hibrida dari bahan barium heksaferit dan 

neodimium feron boron dengan perekat polivinil alkohol. 

2. Dapat diperoleh sifat magnet yang lebih baik dari variasi komposisi bahan 

yang dibuat. 

3.  Dapat diperoleh bahan magnet yang tahan terhadap korosi.  
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